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Semua kisah dalam komik ini terinspirasi dari pengalaman hidup transpuan



Pendidikan Tara hanya sekolah sampai kelas 2 SMP dikarenakan seringnya menghadapi 
perundungan karena identitas gendernya oleh teman-teman di kelas dan guru di seko-
lah.

HEH BENCONG!



Di usia yang masih 14 tahun, Tara bertahan hidup dengan bekerja sebagai penghibur di 
jalanan.

HAI CANTIK...
IKUT ABANG 
YUK!

SUIT... 
SUIWWW...



Di lokasi bekerja, Tara banyak menyaksikan kawan-kawan transpuan yang mendapat-
kan tindak kekerasan dari pelanggan dan preman, dan kasus-kasus ini berlalu begitu 
saja.



Suatu ketika, Tara melihat Lisa (temannya sesama transpuan) dipojokkan oleh seorang 
preman yang hendak merampok/menggagahinya. Tara lantas meninju sang preman dan 
membantu Lisa kabur darinya.

BRAK!



Lisa kagum atas keberanian Tara, dan lantas memberinya kartu nama sebuah organisa-
si rahasia bernama “Liga Kesetaraan”. Lisa minta Tara menghubungi organisasi itu, yang 
katanya membutuhkan calon-calon pahlawan baru seperti Tara.



Telepon Tara diterima oleh seorang wanita misterius bernama “Mama Atha”. Mama Atha 
meminta Tara datang ke markas rahasia Liga Kesetaraan di Kampung Duri.

Keesokan harinya...

HALO....



Di markas, Mama menjelaskan bahwa Liga Kesetaraan adalah persekutuan pahlawan 
transgender yang berjuang untuk membela orang-orang yang terpinggirkan. Mama 
juga menjelaskan niatnya untuk merekrut Tara menjadi salah satu pahlawan baru.



Tara setuju untuk bergabung. Dia lalu diberikan pelatihan menangani kasus-kasus hu-
kum seperti pembunuhan dan kekerasan yang biasa dialami rekan transpuan. Setelah 
setahun dilatih, Tara akhirnya tercetak sebagai paralegal yang menguasai ilmu hukum.



Melihat Tara yang sudah matang, Mama Atha lantas melantiknya menjadi pahlawan baru. 
Tara diberikan cincin ajaib yang bila dikenakan akan memberikannya kekuatan super dan 
kostum heroik. Lahirlah Tara sebagai superhero.



Alarm tanda bahaya di markas Liga Kesetaraan berdering. Terdapat laporan bahwa Ormas Adu Domba sedang 
berulah di Kampung Duri, menangkap dan mempersekusi para transpuan yang beraktivitas di sana. Mama Atha 
lalu menjadikan ini misi pertama Tara, untuk melawan kekejian Ormas Adu Domba dan menyelamatkan para 
transpuan. Mampukah Tara menjalankan misi perdananya?



Dana adalah anak ke-6 dari 11 bersaudara. Terkekang dengan latar belakang keluarga 
Banten yang kental dengan ajaran agama, Dana lantas pergi ke Kampung Duri untuk 
bisa lebih leluasa mengekspresikan identitas gendernya.

DANADANA



Di Kampung Duri, Dana terjerat dalam candu narkotika. Seluruh penghasilannya 
yang berasal dari profesi penyanyi dan penghibur jalanan, habis hanya untuk membeli      
narkoba.



Suatu ketika, Ormas Adu Domba datang merazia dan mempersekusi para transpuan di 
Kampung Duri. Dana yang banyak berutang sebab adiksi narkobanya dipukuli oleh Ormas 
Adu Domba yang memaksanya bayar utang.

TOLONGG...!



Lalu datanglah Tara dengan kostum superhero. Dengan pengetahuan legalnya dan pemahamannya tentang keadilan 
Tara berhasil mempersatukan warga dan pemimpin lokal di Kampung Duri untuk menghentikan kekerasan dan 
diskriminasi oleh Ormas Adu Domba. Mereka pun kemudian sepakat untuk menghormati kesetaraan dan menolak 
kekerasan terhadap transpuan, termasuk Dana.



Dana kemudian meminta perlindungan lebih lanjut dari Tara. Kata Dana, selama ia masih 
terbelit utang sebab narkoba, ia pasti akan didatangi lagi oleh para penagih utang yang 
kejam. Tara lantas membawa Dana ke markas Liga Kesetaraan.



Di markas, Dana bertemu dengan Mama Atha dan meminta pertolongannya. Mama Atha 
setuju untuk melunasi semua utang Dana, dengan syarat bahwa Dana harus berhenti 
menggunakan narkoba dan bergabung dengan perjuangan Liga Kesetaraan.



Selama setahun, Mama Atha memberikan Dana pelatihan mengenai cara mengelola 
keuangan. Pada akhirnya, Dana diberikan tanggung jawab mengelola usaha daur ulang 
pakaian “Jeopardy” yang selama ini menjadi bisnis front Liga Kesetaraan.



Setelah pelatihan Dana matang, Mama Atha memberikannya cincin ajaib yang bisa mengubah 
Dana menjadi superhero ketika dikenakan.
Dana berhasil megelola usaha daur ulang dengan baik serta menyalurkan bantuan dan 
pelatihan bagi kelompok transpuan dan perempuan korban kekerasan.



Suatu ketika, Dana sedang menginspeksi salah satu gerai Jeopardy. Tiba-tiba ia 
mendapat panggilan telepon dari Tara, yang mengabari bahwa terjadi tindak kekerasan 
lagi di Kampung Duri.

SIAP!



Dana lantas mengenakan cincin ajaibnya, berubah menjadi superhero, dan terbang menu-
ju Kampung Duri.



Lahir dari keluarga miskin, anak ke-8 dari 14 bersaudara di Bogor membuat Asih   
harus bekerja di usia dini dan berhenti sekolah pada kelas 2 SD.



Karena identitas gendernya, sering kali kepala Asih dipukul dengan sapu oleh ayahnya, 
serta dihina bencong. Sering kali Asih merasa takut dan tidak bisa melawan.

AMPUN..



Kekerasan yang dialaminya membuat Asih menjadi sosok yang sulit membaca, kasar, tertutup, dan 
sering mengasingkan diri dari komunitas. 
Krisis pandemi COVID-19 membuat Asih tidak bisa mengamen. Kondisinya menjadi sangat terpuruk, 
sebab ia harus berhutang banyak untuk membeli makan dan membayar kosan.

PSSTTTT... PSTTTT...



Ketika sedang mengamen, Asih dibuntuti preman-preman penagih utang. Asih menyadari 
itu, sehingga dia berlari, dan dikejarlah oleh para preman, sehingga terjadi kegaduhan.



Lalu datanglah Dana dengan kostum superhero, menghentikan para preman. Dana 
segera dikenali sebagai pahlawan dari Liga Kesetaraan yang kuat perkasa, sehingga 
para preman memutuskan kabur daripada kalah melawannya.



Anehnya, Asih tidak berterima kasih pada Dana. Menurutnya, mengusir preman penagih utang tidak 
menyelesaikan masalah Asih. Maka Dana menyumbangkan uang untuk melunasi utang Asih, tapi Asih 
dengan ketus mengatakan bahwa itu tidak akan menyelesaikan masalah utamanya, yakni kemiskinan 
yang kronis .



Asih lalu mendapat telepon dari transpuan lain, yang mengabari bahwa Lara, teman mereka jatuh sakit dan 
harus dirawat di RS. Asih lantas setuju untuk menemani Lara di kamar rawat inap malam ini. Asih pergi-
lah meninggalkan Dana. Hanya saja, Dana yang merasa tertampar atas kritik Asih barusan memutuskan untuk 
mengikutinya diam-diam.

OKE! 
segera kesana!



Di kamar rawat inap, Asih membantu semua kebutuhan Lara yang sedang sakit, seperti mendorong kursi 
rodanya dan menyuapinya makan. Ketika Lara mengungkapkan bahwa ia tidak punya uang untuk memba-
yar rumah sakit, Asih lantas memberikan uangnya untuk Lara. Sementara itu, Dana yang diam-diam men-
yaksikan ini semua dari jendela, menjadi terkesima atas kepedulian Asih yang selama ini tersembunyi.



Keesokan harinya, saat pulang dari RS, Asih dibuntuti preman-preman penagih utang 
lagi. Namun kemudian muncullah Mama Atha entah dari mana, menghentikan para preman 
itu dan memberi mereka sebuah cek untuk melunasi utang Asih.



Seperti sebelumnya, Asih tidak berterima kasih dan malah memandang Mama Atha dengan sinis. Namun Mama 
Atha memahami perasaan Asih. Mama Atha katakan bahwa ia sadar bahwa Liga Kesetaraan selama ini masih cuma 
menyelesaikan masalah yang superfisial (melawan penjahat, membayar utang) tapi belum menyelesaikan masalah 
yang lebih sistemik (kemiskinan, minimnya akses pendidikan, dll.) Mama Atha lalu memberikan sebuah kartu no-
mor telepon ke Asih. Mama Atha bilang, “Kamu punya potensi. Kalau tertarik, bergabunglah dengan kami. Mun-
gkin kamu bisa membuat perubahan.” Lalu Mama Atha pergi menghilang dengan misterius, sementara Asih meli-
hat-lihat kartu telepon yang diberikannya.



Vei Lan lahir di Desa Sukabumi dengan kondisi fisik yang tidak lengkap, yakni pada jari 
tangan dan kakinya. Meski begitu, Vei Lan belajar sains.



Sebelum datang ke Jakarta, Vei Lan sempat bekerja menjadi TKI ilegal. Ia kemudian 
melarikan diri ke Kampung Duri dan bekerja sebagai pengamen transpuan. 



Vei Lan melihat adanya sekolah gratis untuk transpuan yang baru didirikan, disponsori 
oleh usaha daur ulang pakaian “Jeopardy”. Di antara para pengajarnya adalah Tara, 
Dana, dan Asih. Menemukan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan, Vei Lan menjadi 
murid di sekolah itu dan mengambil fokus tentang perubahan iklim.

SEKOLAH GRATIS!

dicari teman-teman 
transpuan yang ingin bela-
jar dasar-dasar:
- ILMU HUKUM
- PERUBAHAN IKLIM
- KEUANGAN
- BELA DIRI
- DAUR ULANG



Vei Lan belajar membuat eco enzyme, yakni cairan multifungsi yang dihasilkan dari fer-
mentasi limbah organik. Eco enzyme ini dibagikan Vei lan pada warga Kampung Duri un-
tuk mencuci piring, pakaian, dan mengobati penyakit kulit.



Suatu hari, datanglah seorang mafia tanah ditemani diiringi centeng-centengnya. Sang mafia mengumumkan bahwa 
dia telah diberi izin dari Pemda untuk membeli wilayah Kampung Duri dan mengubahnya menjadi tempat pembuan-
gan akhir (TPA). Alasannya, karena Kampung Duri sudah terlampau kotor sehingga lebih baik disulap sekalian 
menjadi TPA. Sang mafia lalu meminta warga (termasuk para transpuan) untuk pergi meninggalkan Kampung 
Duri.

HEI WARGA 
KAMPUNG DURI!



Terjadilah keributan antara warga yang menolak pergi dan sang mafia. Akhirnya mele-
dak menjadi perkelahian, di mana centeng-centeng sang mafia menghajar warga dengan 
brutal.

TOLONGG...!

JANGAN PAK!



Di situlah Tara, Dana, dan Asih berubah menjadi superhero dan melawan balik centeng-centeng 
sang mafia. Namun meski centeng-centengnya terkalahkan, sang mafia tanah tidak gentar. Katanya, 
selama Kampung Duri masih kotor sehingga ia dizinkan pemda, sang mafia akan terus datang lagi 
membawa pasukan-pasukan yang lebih kuat. Lalu pergilah sang mafia sambil menyeringai lebar.

BRAK!!



Menyaksikan itu semua, Vei Lan lantas unjuk bicara. Tegasnya, melawan sang mafia ti-
dak akan ada habisnya selama Kampung Duri masih kotor. Lantas Vei Lan mencetuskan 
proyek pembersihan, termasuk dengan memilah dan mendaur ulang sampah. Di bawah 
kepemimpinan Vei Lan, Kampung Duri menjadi bersih dalam dua bulan.



Tara, Dana, dan Asih terkesima melihat kemampuan Vei Lan. Dengan persetujuan Mama 
Atha, mereka mengajaknya bergabung dalam perjuangan Liga Kesetaraan. Vei Lan setu-
ju, dan ia diberikanlah kaki palsu, dan kostum mengubahnya menjadi superhero.

HALO.. MAMA ATHA, MAU UPDATE 
PROGRES VEI LAN WAH!

pas banget!



Tara, Dana, Asih, dan Vei Lan lantas menjadi empat superhero ikonik dari Kampung Duri, yang menunjukkan kapabilitas 
para transpuan dan kelompok marjinal lainnya dalam menciptakan perubahan. Mereka bersama melawan kejahatan, seperti 
persekusi ormas, ancaman penagih utang, hingga preman-preman dan mafia yang menindas warga.
Mereka menyadari pentingnya berjuang melawan diskriminasi, kemiskinan dan berbagai masalah fundamental lainnya di mas-
yarakat. Bagaimana dengan anda?

WAH!
pas banget!




